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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas bisnis keripik nanas kelompok
Maju Tani di Desa Boangmanalu Kecamatan Salak. Permasalahan yang dihadapi
kelompok ini adalah keripik nanas kurang diminati dan mudah masuk angin.
Penanganan terhadap masalah ini urgent dilakukan karena mereka adalah kelompok
produktif “petani berbasis Kewirausahaan” (petani preneur) yang sangat potensial.
Mereka adalah petani yang berusaha meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri,
sekreatif mungkin mengolah hasil pertanian mereka menjadi produk yang bernilai
ekonomis dengan keterbatasan yang mereka miliki. Jika permasalahan usaha ini terjadi
terus menerus maka dikhawatirkan akan berdampak kepada menurunnya pendapatan
usaha dan tidak menutup kemungkinan kepada kegagalan usaha. Solusi yang akan
dilaksanakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah memperbaharui kemasan
keripik nanas dan memberikan alat Impulse Sealer. Solusi tersebut sudah direalisasikan
melalui kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanakan pada 3 Agustus 2023. Pada
kegiatan tersebut, tim PKM membantu mitra menghasilkan desain kemasan baru dan
menambabh jenis ukuran kemasan. Desain kemasan baru yang dihasilkan lebih menarik
dari sebelumnya. Pada kemasan baru juga terlihat perubahan nama produk menjadi
Keripik Nanas Pakpak, yang sebelumnya adalah Keripik Nanas. Pemakaian kata
Pakpak agar para konsumen mengetahui daerah asal produk ini. Pemakaian Impulse
Sealer juga membuat kemasan keripik merekat dan tidak ada celah untuk masuk angin.

Kata kunci: Keripik Nanas; Re-Desain Kemasan; Impulse Sealer; Kelompok Tani;
Pakpak Bharat.

Mitra pada kegiatan

Program  Kegiatan

1. PENDAHULUAN

Sektor Kewirausahaan memegang peranan
penting dalam kemajuan suatu bangsa. Pada Agustus
2022, Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa
jumlah pengangguran di Indonesia adalah 8,42 juta
jiwa. Permasalahan pengangguran ini merupakan
alasan pentingnya sektor kewirausahaan dibenahi
sebab masalah pengangguran akan berimbas kepada
fenomena sosial lainnya seperti tingkat kesejahteraan
yang rendah, peningkatan kejahatan sosial dsb. Selain
itu semangat Kewirausahaan perlu terus digalakkan
karena jumlah wirausaha di Indonesia masih rendah
yaitu berjumlah sekitar 1,5% dari total penduduk
(Nova & Jamaaluddin, 2018). Entrepreneur memiliki
peranan strategis pada pembangunan ekonomi
nasional melalui adanya penciptaan inovasi, lapangan
pekerjaan, dan peningkatan kesejahteraan
(Khamimah, 2021).
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Masyarakat (PKM) ini adalah Kelompok Maju Tani
yang berada di Desa Boangmanalu, Kecamatan
Salak, Kabupaten Pakpak Bharat. Berdasarkan

analisis situasi yang dilakukan, terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh mitra di bidang
produksi dan pemasaran. Permasalahan pertama
adalah produk kurang diminati oleh masyarakat,
padahal rasa keripik nanas ini sudah cukup enak.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada
Bapak R.Boangmanalu, Ketua Kelompok Maju Tani,
beliau mengatakan bahwa pembeli utama mereka
masih terbatas pada orang-orang terdekat dan
keluarga. Jika melihat pada rasa keripik nanas, rasa
keripik ini sudah standar dan enak karena untuk
produksi  keripik nanas, kelompok ini telah
menggunakan mesin penggoreng keripik yaitu mesin
Vacuum Frying.
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Gambar 1. Mesin Vacum Frying Untuk
Memproduksi Keripik Nanas.

Rasa keripik yang dihasilkan oleh mesin ini
cukup enak dan terstandar. Permasalahan ini dipicu
karena jenis kemasan Kkeripik nanas yang tidak
bervariasi. Pada saat ini varian kemasan keripik
nanas dari segi jenis kemasan dan ukuran kemasan
kelompok tani masih hanya 1 jenis. Kemasan yang
digunakan saat ini hanya kemasan standing pouch
polos ukuran ukuran 50 gram, selainnya tidak ada
jenis yang lain padahal sering sekali konsumen
membutuhkan keripik dengan ukuran selain 50 gram.
Desain  kemasan juga perlu dibenahi untuk
menambah estetika produk. Kemasan memegang
peranan penting dalam menarik daya beli konsumen,
kemasan sering disebut sebagai pioner dan kunci
kesuksesan (Basic Bargaining Marketing) sebuah
produk untuk menembus pasar (Oktaviana et al.,
2022). Kemasan adalah bagian dalam branding untuk
memasarkan ~ produk dan  membujuk  atau
mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan
pembelian produk (Hariyanto et al., 2022). Oleh
karena itu, membenahi kemasan dari segi jenis,
ukuran, dan desain perlu dilakukan untuk
meningkatkan daya tarik produk sehingga dapat
menarik perhatian konsumen.

Permasalahan Kketiga adalah keripik nanas
mudah masuk angin. Hal ini diakibatkan karena
belum optimalnya pengemasan keripik. Selama ini,
keripik nanas dikemas secara manual dengan
menggunakan kemasan standing pouch, tanpa adanya
perekat yang lebih lengket untuk menjaga keripik.
Hal tersebut mengakibatkan keripik nanas mudah
masuk angin dan tidak jarang keripik nanas terbuang
sia-siang dan tidak bisa dijual lagi. Hal ini tentu
sangat memprihatinkan karena mengakibatkan
kerugian, sementara kelompok ini berdiri dengan
keterbatasan modal sehingga bila terjadi kerugian
akan sangat menganggu aktivitas usaha dan
perekonomian anggota itu sendiri. Oleh karena itu
pengadaan mesin pengemas sangat perlu dilakukan
untuk menghindari kejadian ini terjadi lagi.
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Gambar 2. Keripik Nanas Mudah Masuk.

Berdasarkan  hal  tersebut, pembenahan
terhadap usaha keripik nanas kelompok ini sangat
diperlukan. Tujuan adanya kegiatan PKM ini adalah
meningkatkan usaha keripik nanas kelompok Maju
Tani demi menjaga kelangsungan usaha. Penanganan
terhadap masalah ini menjadi urgent untuk dilakukan
karena mereka adalah kelompok produktif “petani
berbasis Kewirausahaan” petani preneur yang sangat
potensial. Mereka adalah petani yang berusaha untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri, sekreatif
mungkin mengolah hasil pertanian mereka menjadi
produk yang bernilai ekonomis, dengan kemampuan
seadanya. Dewasa ini membangun sektor pertanian
membutuhkan pembangunan pada sector
kewirausahaan juga, sebab saat ini sektor pertanian
harus didukung oleh sektor kewirausahaan (Sitorus et
al., 2021). Sudah sejak lama sektor pertanian belum
sepenuhnya dikembangkan di Indonesia padahal
sektor pertanian memiliki potensi yang besar dalam
membantu  peningkatan perekonomian nasional
(Turniasih & Dewi, 2016). Kita sepatutnya tidak
mengabaikan potensial dari sektor pertanian.
Pemberdayaan usaha keripik nanas ini juga
menguntungkan Kabupaten Pakpak Bharat sebab
keripik ini dapat dijadikan sebagai produk khas
daerah tersebut.

Solusi  yang  ditawarkan
permasalahan mitra di atas adalah :

1. Memperbaharui kemasan keripik nanas

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah
kemasan keripik nanas yang tidak bervariasi. Solusi
yang ditawarkan untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan menambah varian kemasan dan ukurannya.
Selama ini, Kelompok Maju Tani menggunakan
kemasan Standing Pouch polos ukuran 50 gram.

berdasarkan
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Gambar 3. Kemasan Aluminium Foil.

Variasi kemasan ini akan ditambahkan dengan
menyedikan keripik nanas ukuran 100 gram, 150
gram, dan 200 gram. Selain itu kemasan yang akan
diberikan adalah kemasan non Standing Pouch
aluminium foil dengan ukuran 100 gram, 150 gram,
dan 200 gram. Pada kemasan, nama keripik juga akan
diubah menjadi Keripik Nanas Pakpak, yang semula
adalah keripik nanas. Hal ini bertujuan untuk
menegaskan identitas bahwasanya keripik nanas ini
berasal dari Kabupaten Pakpak Bharat. Hal ini juga
bertujuan untuk menegaskan bahwa bahan baku
nanas untuk membuat Keripik ini haruslah nanas
Pakpak Bharat dan tidak bisa menggunakan nanas
dari luar daerah. Inilah yang menjadi keunikan
keripik nanas ini dibanding dengan keripik nanas
lainnya, cita rasa Kkeripiknya adalah asli nanas
Pakpak. Beberapa peneliti mengemukakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
adalah kemasan produk (Suprapto & Azizi, 2020)
(Handayani et al., 2020).

2. Memberikan Teknologi Tepat Guna yaitu Impulse
Sealer.

Permasalahan ketiga yang dihadapi oleh mitra
adalah  keripik nanas mudah masuk angin.
Penanggulangan terhadap masalah ini adalah dengan
memberikan mesin Impulse Sealer. Impulse Sealer
adalah merupakan mesin yang berguna untuk
melengketkan plastik. Pada alat tersebut terdapat
sistem pemanas elektrik. Alat ini berfungsi untuk
melengketkan atau merekatkan kemasan Kkeripik,
permen, dan produk makanan lainnya. Dengan
adanya alat ini maka kemasan lebih kokoh dan kuat
sehingga bungkusan keripik tidak mudah masuk
angin.

2. BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui
metode pelatihan dan pendampingan. Pelatihan
merupakan suatu aktivitas yang dilaksanakan
bertujuan mengasah dan mempertajam suatu
kemampuan dan ilmu bagi diri sendiri maupun orang
lain. Sedangkan pendampingan adalah tahpan
selanjutnya dari pelatihan, yaitu membimbing dan
mendampingi orang Yyang dilatih sampai mahir
melaksanakan pekerjaan yang dilatih tersebut.
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Tahapan metode pelaksanaan kegiatan dapat
dijabarkan sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
» Analisis Situasi
Tahap pertama yang dilakukan pada

pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah melakukan
analisis situasi. Analisis situasi dilakukan untuk
mengetahui kondisi dan permasalahan yang dihadapi
oleh mitra.

» Identifikasi Masalah

Langkah selanjutnya adalah melakukan
identifikasi masalah, yaitu memilih masalah prioritas
yang akan ditangani oleh tim PKM.

» Focus Group Discussion (FGD)

FGD merupakan tahap dalam merumuskan
langkah-langkah dan teknis pelaksanaan Kegiatan,
mulai dari bahan dan materi apa yang dibutuhkan
mitra, alat apa yang akan diserahkan, serta jadwal
dan tempat pelaksanaan kegiatan.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan ini  merupakan tahap dalam
mengeksekusi semua rencana pelaksanaan kegiatan.
Pada kegiatan ini, semua solusi yang ditawarkan akan
dilaksanakan.

3. Evaluasi

Tahap evaluasi adalah tahap untuk
mengukur keberhasilan kegiatan Pada tahap ini, tim
pelaksana akan mengevaluasi apakah seluruh solusi
yang ditawarkan telah terlaksana dan mampu
membantu mitra dalam mengatasi permasalahnnya.
Pada tahap ini juga akan dilaksanakan pelaporan
kegiatan kepada instansi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian telah berlangsung pada
Kamis, 03 Agustus 2023. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, tim pengabdian telah berkoordinasi
dengan mitra mengenai jadwal dan tempat
pelaksanaan kegiataan beserta hal lainnya. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan di rumah produksi usaha
keripik nanas Kelompok Maju Tani yaitu di JI. Lae
Ordi, Desa Boangmanalu Kecamatan Salak
Kabupaten Pakpak Bharat. Kegiatan ini dihadiri oleh
Ketua Kelompok Maju Tani berserta 10 orang
anggota kelompok, tim pengabdian, dan juga
pendamping dari LPPM Unimed. Pada kegiatan ini
juga hadir Kabag Perekonomian dan Kesejahteraan
Rakyat Kab. Pakpak Bharat, Maston S Manik, S.ST,
M.Si. Kegiatan dimulai secara resmi oleh Ketua tim
pengabdian. Pelaksanaan kegiatan dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Desain Kemasan Baru

Pada Kkegiatan ini, tim pengabdian telah
membantu mitra menghasilkan kemasan baru keripik
nanas pakpak. Hal ini sesuai dengan permasalahan
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yang dihadapi mitra bahwasanya produk kurang
diminati masyarakat padahal rasa keripik tergolong
enak dan gurih. Mitra dan tim pengabdian mencoba
membuat desain baru dan membuat variasi ukuran
keripik. Selain itu juga mitra dan tim pengabdian
membuat jenis kemasan baru. Desain baru keripik
nanas dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini :

r Asli dari Pakpak Bharat ¥

KERIPIK NANAS PAKPAY

Q”, ’w‘ Mn.hl‘?“ft
- 1Y 4

Komposisi : Nanas
Netto 1150 gr
NiB : 0908220070916

3 < Selain  mengubah desain kemasan itu,
T oraduk Gien - aja Tant” kemasan sudah dibuat bervariasi yaitu jenis kemasan
Standing Pouch dan Aluminium Foil seperti terlihat
pada gambar 5.2 di atas. Ukuran keripik juga dibuat
bervariasi mulai dari ukuran 100 gram, 150 gram,
dan 200 gram seperti terlihat pada gambar di bawah

ini:

Gambar 6. Kemasan Standing Pouch dan
Aluminium Foil Keripik Nanas.

Gambar 4. Desain Baru Baru Kerlplk Nanas.

Desain kemasan baru yang dihasilkan lebih
menarik dari sebelumnya, dan informasi pada
kemasan sudah lebih lengkap karena sudah
dimasukkan nomor Perizinan Industri Rumah Tangga
(PIRT), pada kemasan sebelumnya nomor PIRT
belum dimasukkan. Pada kemasan baru juga terlihat
perubahan nama produk menjadi Keripik Nanas
Pakpak, yang sebelumnya adalah Keripik Nanas.
Pemakaian kata Pakpak agar para konsumen
mengetahui daerah asal produk ini.

4.:‘-'« =
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Gambar 5 Ketua Tim PKM Memberikan Pelatihan
Mengenai Pembuatan Kemasan Baru.

Pada kegiatan tersebut, tim PKM yang
diwakili oleh Ketua juga menekankan mengenai

pentingnya desain kemasan terhadap keberhasilan Gambar 7. Kemasan Standing Pouch Ukuran 100
produk di pasar, dan tim PKM juga memberi Gr, 150 Gr, dan 200 Gr

informasi cara membuat desain kemasan melalui

aplikasi.
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Gambar 8. Kemasan Aluminium Foil Ukuran 100
Gr, 150 Gr, dan 200 Gr.

Dengan demikian, berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian, mitra telah dilatih dan didampingi cara
membuat desain kemasan baru dan menghasilkan
berbagai variasi ukuran Kkeripik. Dari seluruh
komponen kegiatan dalam pemasaran produk,
kemasan adalah bagian kunci sebagai ujung tombak
pencitraan (branding) dan aktivitas pemasaran
(marketing) (Widyamurti, 2018). Upaya ini adalah
dalam rangka memberdayakan usaha keripik nanas
mitra melalui re-desain kemasan, agar minat
konsumen terhadap produk semakin meningkat.

2. Memberikan Impulse Sealer.

Pada kegiatan ini, tim pelaksana pengabdian
juga memberikan alat perekat kemasan yaitu Impulse
Sealer. Hal ini untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi mitra yaitu keripik mudah masuk angin.

Gambar 9. Penyerahan Alat Kepada Mitra
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Pada gambar di atas terlihat tim PKM sedang
menyerahkan alat Impulse Sealer kepada mitra.
Penyerahan alat tersebut juga disaksikan oleh
pendamping LPPM Unimed. Secara lebih jelas,
mesin Impulse Sealer yang diberikan terlihat pada
gambar 10.

.....

Gambar 10. Mesin Impulse Sealer.

Pada gambar 10 terlihat alat yang diserahkan
tim pengabdian kepada mitra. Impulse Sealer
merupakan alat yang digunakan agar kemasan
makanan dapat melengket dan merekat dengan
sempurna. Dengan adanya alat ini maka makanan
yang dibungkus dengan kemasan plastik dapat
bertahan lama dan tidak mudah masuk angin. Setelah
menyerahkan alat, tim PKM memberi pelatihan
kepada mitra cara menggunakan Impulse Sealer.
Caranya adalah kemasan di letakkan pada bagian
mesin perekat, hanya dalam waktu tidak lebih 1
menit kemasan sudah rekat sempurna dan produk
lebih terjaga keamanannya. Manfaat dari Impulse
Sealer adalah produk dapat menjadi lebih awet dan
tahan lama (Somantri & Hakim, 2023).

Gambar 11. Tim PKM Melatih Mitra Menggukan
Impulse Sealer.

Setelah mitra memahami cara menggunakan
Impulse Sealer, maka tim pengabdian memberikan
kesempatan bagi mitra untuk memakainya. Cara
pengunaannya yang sederhana membuat mitra lebih
cepat memahaminya dan tidak butuh waktu yang
lama bagi mitra untuk memahami menggunakan alat
Impulse Sealer tersebut. Hasil kemasan keripik yang
sudah direkatkan menggunakan Impulse Sealer dapat
dilihat pada gambar di bawah :
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Gabar 12. Kemasa"r{’Keri‘pAik Nanas Yang éudah
Direkat Menggunakan Impulse Sealer.

Gambar di atas adalah kemasan keripik nanas
yang sudah direkatkan menggunakan Impulse Sealer.
Hasilnya adalah kemasan merekat sempurna dan
tidak ada celah masuk angin. Informasi tambahannya
setelah 2 minggu kegiatan selesai, mitra memberi
informasi bahwa keripik tidak masuk angin dan
masih tetap renyah seperti pertama kali di produksi.

Kegiatan pengabdian ini juga turut dihadiri
oleh Pemerintah Daerah setempat yaitu Kabag
Perekonomian dan Kesejahteraan Rakyat, Maston S
Manik, S.ST, M.Si. Beliau mengatakan sangat senang
atas kunjungan tim PKM Dosen dari Unimed. Beliau
berharap agar usaha keripik nanas ini terus dijalankan
sehingga bisa menjadi oleh-oleh khas Pakpak Bharat.
Beliau juga mengatakan bahwa pemerintah daerah
siap mendukung usaha produktif rakyatnya baik
dalam skala kecil maupun besar.

e l=ml
- % 4 v-".‘h

- J;‘r‘ 3 gt »
Gambar 13. Kabag Perekonomian dan
Kesejahteraan Rakyat, Maston S Manik, S.ST, M.Si.

Terakhir, mitra mengucapkan terimakasih
kepada tim PKM atas terselenggarannya kegiatan ini.
Mitra melalui ketua kelompok berharap agar tim
PKM tidak berhenti untuk memantau usaha keripik
nanasmilik kelompoknya agar dapat meningkatkan
menjadi usaha skala besar.
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Gambar 14. Foto Bersama Mitra

4. KESIMPULAN

Seluruh kegiatan mulai dari tahap perencanaan
hingga evaluasi telah berjalan dengan lancar. Melalui
kegiatan ini, mitra telah memperoleh pengetahuan
dan pengalaman dalam meningkatkan bisnis keripik
nanasnya. Dengan adanya mesin Impulse Sealer,
mitra tidak perlu lagi khawatir keripik mudah masuk
angin. Begitu juga dengan daya tarik produk sudah

meningkat ~ karena  desain  kemasan  sudah
diperbaharui.
UCAPAN TERIMA KASIH

Pada kesempatan ini, kami selaku tim

pelaksana kegiatan pengabdianm mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada LPPM
Unimed yang telah memberi kesempatan kepada
kami untuk melaksanakan pengabdian ini. Ucapan
terimakasih juga kami sampaikan kepada pimpinan
kami di Fakultas Ekonomi Unimed, Dekan FE,
Bapak Prof. Indra Maipita, M.Si, Ph.D beserta wakil
dekan yang juga telah mendukung kami untuk
melaksanakan pengabdian.
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